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ABSTRAK

Karakteristik Limbah Padat Karbit Sebagai Adsorben Dalam Proses
Penverapan Logam Cu . Zn . dan Mn

(Diah Ayu Pertiwi, 2020, 39 Halaman, 7 Tabel, 13 Gambar)

Polusi oleh logam berat adalah serius kompleks karena dapat berakumulasi
secara biologis ke tingkat yang lebih tinggi dan mengandung racun. Limbah
beracun yang dihasilkan industri antara lain dapat berupa logam berat.
Logam berat dapat dihilangkan dengan beberapa cara, misalnya presipitasi
dan penyerapan oleh berbagai media, dimana pilihan metode tergantung
pada jenis dan konsentrasi bahan sorpive dan sorben yang digunakan serta
biayanya. Adsorpsi adalah proses yang jauh lebih cepat dari pada presipitasi.
Adsorpsi telah terbukti sebagai metode yang berhasil untuk menghilangkan
logam berat dari air limbah asam tambang. Dilakukan penelitian ini untuk
menentukan kemungkinan potensi yang dimiliki limbah karbit sebagai
adsorben baru yang dapat digunakan untuk mengatasi penurunan kualitas
lingkungan akibat logam berat. Tujuan dari penelitin ini adalah dapat
mengetahui proses pembuatan adsoreben dari limbah karbit dan mengetahui
karakterisasi dari limbah padat karbit dalam proses penyerapan logam Cu,
Zn, Mn. Adapun alat-alat yang dapat menguji analisa karakteristik adsorben
yaitu TEM (Transmission Electron microscopy) yang digunakan untuk
menentukan ukuran partikel karena resolusinya yang sangat tinggi, BET
(Brunnaeur-Emmet-Teller) berfungsi untuk menentukan luas permukaan
material, distribusi pori dari material dan isotherm adsorpsi suatu gas pada
suatu bahan, FTIR (Fourier-transform Infrared Spectroscopy)
dimanfatakan untuk mengindentifikasi gugus-gugus fungsional yang
terkandung dalam suatu senyawa.

Kata Kunci : Logam Berat, Limbah Karbit, Adsorpsi.



ABSTRACT

Characteristics of Solid Carbide Waste as Adsorbent in the Absorption
Process of Cu, Zn, and Mn Metals

(Diah Ayu Pertiwi, 2020, 39 Page, 7 Table, 13 Figure)

Pollution by heavy metals is seriously complex because it can accumulate
biologically to higher levels and is toxic. Toxic wastes produced by industries
include heavy metals. Heavy metals can be removed in several ways, for
example precipitation and absorption by various media, where the choice of
method depends on the type and concentration of sorpives and sorbents used
and the cost. Adsorption is a much faster process than precipitation.
Adsorption has been shown to be a successful method for removing heavy
metals from acid mine wastewater. This research was conducted to
determine the potential of carbide waste as a new adsorbent that can be used
to overcome environmental degradation due to heavy metals. The purpose of
this research is to know the process of making adsorbents from carbide waste
and to know the characterization of solid waste carbide in the absorption
process of Cu, Zn, Mn metals. As for the tools that can test the analysis of
adsorbent characteristics, namely TEM (Transmission Electron microscopy)
which is used to determine particle size because of its very high resolution,
BET (Brunnaeur-Emmet-Teller) functions to determine the surface area of
the material, the pore distribution of the material and the isotherm.
adsorption of a gas on a material, FTIR (Fourier-transform Infrared
Spectroscopy) is used to identify the functional groups contained in a
compound.

Keywords: Heavy Metals, Carbide Waste, Adsorption.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut Saurdana (2014) yang mengutip dari buku Imamkhasani (2007)
perkembangan dunia industry banyak memberikan dampak terhadap kehidupan
manusia, baik dampak positif maupun negatife. Dampak negatife nya adalah
dihasilkannya bahan-bahan pencemar yang mengganggu lingkungan. Bahan
pencemar yang sering terjadi menjadi perhatian adalah ion-ion logam berat. Hal
ini di sebabkan ion-ion ini bersifat toksik meskipun pada konsentrasi (ppm) yang
rendah dan umumnya sebagai polutan utama bagi lingkungan.

Polusi oleh logam berat adalah serius kompleks karena mereka dapat
berakumulasi secara biologis ke tingkat yang lebih tinggi dan mengandung racun.
Air limbah yang mengandung kontaminan logam berat memerlukan system
pengolahan yang dapat menghilangkan kontaminan ini secara efektif. Air limbah
yang berasal dari industri sangat bervariasi tergantung dari jenis industrinya.
Industri tersebut selain menghasilkan produk yang bermanfaat, juga menghasilkan
produk samping berupa limbah yang berbahaya dan beracun (Ayari et al., 2013).

Limbah beracun yang dihasilkan industri antara lain dapat berupa logam
berat. Jenis limbah ini dapat berasal dari proses pelapisan listrik dan limbah
penambangan. Logam berat dapat dihilangkan dengan beberapa cara, misalnya
presipitasi dan penyerapan oleh berbagai media, dimana pilihan metode
tergantung pada jenis dan konsentrasi bahan sorpive dan sorben yang digunakan
serta biayanya (Ayari et al., 2013). Reaksi logam pada antarmuka solusi padat
memainkan peran penting dalam menentukan pengobatan mereka dengan proses
adsorpsi, serta nasib mereka di lingkungan. Ini rekasi sering disebut serapan, yang
meliputi adsorpsi, presipitasi dan polimerisasi. Adsorpsi adalah proses yang jauh
lebih cepat daripada presipitasi (Ayari et al., 2013).

Adsorpsi logam pada antarmuka air mineral sering awalnya cepat diikuti
oleh penurunan tingkat adsorpsi. Adsorpsi telah terbukti sebagai metode yang
berhasil untuk menghilangkan logam berat dari air limbah. Adsorpsi adalah proses
pemisahan yang konvesional namun penting. Ini telah digunakan secara luas

dalam bidang kimia, biologi, analitik, dan lingkungan. Dalam kebanyakan kasus,



adsorben memiliki diameter dalam kisaran sub-mikron ke micron dan memiliki
porositas internal yang besar untuk memastikan luas permukaan yang memadai
untuk adsorpsi. Adsorben paling banyak digunakan saat ini adalah adsorben yang
berupa karbon aktif yang dapat dibuat dari bahan alam dan merupak limbah,
seperti tempurung kelapa, batang tanaman gumitir, kulit durian, kulit salak, dan
kulit singkong (Khuluk, 2016). Namun, keterbatasan difusi dalam partikel
menyebabkan penurunan tingkat adsorpsi dan kapasitas yang tersedia, terutama
untuk makromolekul seperti protein dan DNA. Jadi, ini menarik dan ada insentif
untuk mengembangkan adsorben baru dengan luas permukaan yang besar untuk
adsorpsi, resistensi difusi kecil, dan kapasitas tinggi untuk zat terlarut besar.
Ukuran, struktur, dan sifat magnetic dari nanopartikel magnetic yang
dihasilkan dan adsorben nano dikarakterisasi dengan mikroskop electron transmisi
(TEM). Beberapa system pengujian telah dikembangkan untuk menentukan luas
permukaan. Salah satunya adalah pengujian luas permukaan dengan adsorpsi gas
dari molekul isotermis Langmuir (1918) atau BET (1938) (Perwitasari, 2013).
Dilakukan penelitian untuk menentukan kemungkinan potensi yang dimiliki
limbah karbit sebagai adsorben baru yang dapat digunakan untuk mengatasi
penurunan kualitas lingkungan akibat logam berat. Pemanfaatan limbah Karbit
sebagai adsorben ini diharapkan mampu mengurangi limbah karbit yang terus
meningkat dan mampu mengurangi kandungan logam pada buangan limbah cair

yang bersifat karsinogenik.

1.2 Rumusan Masalah
a. Bagaimana proses pembuatan adsorben dari limbah karbit?
b. Bagaimana Kkarakteristik dari limbah padat karbit dalam proses

penyerapan logam Cu, Zn, Mn ?

1.3 Tujuan Penelitian
a. Mengetahui proses pembuatan adsorben dari limbah karbit
b. Mengetahui karakteristik dari Limbah padat karbit dalam proses

penyerapan logam Cu, Zn, Mn.
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Manfaat Penelitian

a.

Di bidang ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat memberi
informasi tentang manfaat karbit menjadi adsorben.

Di Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat
untuk memanfaatkan limbah karbit sebagai adsorben untuk mengurangi
kandungan logam berat yang ada pada limbah perairan.
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